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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS REPRESENTASI KIMIA PADA
MATERI INTERAKSI ANTAR PARTIKEL

Oleh

MAYA MARGARETA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari modul, mendeskrip-
sikan tanggapan guru mengenai aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan dan
kemenarikan, serta mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap aspek ke-
terbacaan dan kemenarikan dari modul berbasis representasi kimia pada materi
interaksi antar partikel yang dikembangkan.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan.
Ada sepuluh tahap dalam pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D), pada penelitian ini hanya dilakukan sampai
tahap lima yaitu revisi hasil uji coba lapangan.

Modul yang dikembangkan divalidasi oleh tiga orang validasi ahli terhadap
aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan dan diperoleh hasil
rata-rata persentase berturut-turut adalah 78,65% , 77,79%, 71,44% dan 77,14%
dengan kriteria tinggi. Setelah dilakukan validasi ahli, dilakukan beberapa revisi
terhadap modul berbasis representasi kimia. Selanjutnya dilakukan uji coba
lapangan awal untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa. Uji coba lapangan
awal dilakukan di tiga sekolah di provinsi Lampung. Uji coba lapangan awal
dilakukan dengan meminta tanggapan guru yang meliputi aspek kesesuaian isi,
konstruksi, keter- bacaan dan kemenarikan dan diperoleh hasil rata-rata persentase
berturut-turut adalah 76,95%, 86,12%, 77,80% dan 73,87% dengan kriteria tinggi.
Selanjutnya, meminta tanggapan siswa terhadap aspek kemenarikan dan
keterbacaan dan diperoleh hasil rata-rata persentase berturut-turut adalah 80,1%
dan 81,56% dengan kriteria sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka modul
berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar partikel valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar di sekolah.

Kata kunci : modul, interaksi antar partikel, representasi kimia.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara men-
cari tahu tentang gejala alam secara sistematis. IPA merupakan ilmu yang sangat
menarik, didalamnya terdapat pelajaran-pelajaran yang membuat kita dapat me-
mahami berbagai fenomena alam yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Wahono,
2013). Salah satu bagian dari IPA ialah ilmu kimia, menurut Nastiti, Fadiawati
dan Kadaritna (2012) materi kimia terdapat konsep-konsep yang kompleks serta

fenomena-fenomena yang abstrak dan tidak teramati.

Salah satu materi kimia yang dipelajari oleh siswa adalah interaksi antar partikel
yang merupakan sub-materi dari materi ikatan kimia. Kompetensi Dasar untuk
materi ikatan kimia adalah KD-3.7 yaitu menentukan interaksi antar partikel
(atom, ion, molekul) dan kaitannya dengan sifat fisik zat. KD-4.7 adalah menalar
sifat-sifat fisik zat di sekitar kita dengan menggunakan prinsip interaksi antar
partikel. Materi pokok ikatan kimia bersifat absrak. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian Asna, Sugiharto dan Susanti (2014) di SMA N 1 Mojolaban menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa pada materi pokok ikatan kimia
masih rendah, dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 59, sedangkan
standar KKM di SMA Negeri Mojolaban program IPA adalah 75. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa materi ikatan kimia merupakan materi

yang sulit bagi siswa.

Observasi (studi lapangan) dilakukan di tiga Sekolah Menengah Atas (SMA) di
provinsi Lampung, yaitu SMA N 1Kebun Tebu, SMA Negeri 1 Banjar Agung,
MA PSA Istiomah Islamiyah Tulang Bawang Barat, observasi dilakukan dengan



wawancara terhadap 1 guru dan 10 siswa kelas X dari setiap sekolah. Hasil
observasi menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran 66,7 % guru sudah
pernah membuat bahan ajar, namun bahan ajar yang banyak dibuat yakni
rangkuman materi yang dikutip dari beberapa sumber. Sebanyak 33,3% guru
belum pernah membuat bahan ajar, mereka menggunakan buku pelajaran yang
beredar di pasaran dan juga dari Dinas Pendidikan yang diberikan ke sekolah.
Sebanyak 100% guru sudah mengetahui tentang fenomena submikrosko- pik
dalam representasi kimia, namun hanya 33,3% guru yang menerapkan repre-
sentasi kimia dalam pembuatan modul. Berdasarkan responden siswa, sebanyak
100% siswa menyatakan bahwa telah memperoleh bahan ajar dari guru pada
interaksi antar partikel. Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket dan sisanya
menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan berupa rangkuman materi serta
modul. Sebanyak 50% siswa menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan
ketika menggunakan bahan ajar karena bahasa atau kalimatnya kurang komunika-
tif sehingga susah dipahami, dan sebanyak 16,7 % siswa mengalami kesulitan
ketika menggunakan bahan ajar dikarenakan bahasa yang digunakan kurang
lengkap. Sebanyak 33,3% siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan

belum menarik serta aspek keterbacaannya masih kurang.

Ketersediaan modul diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami
konsep-konsep kimia. Modul yang tepat untuk menyampaikan konsep yang
abstrak adalah modul yang menyajikan materi dengan menghubungkan hal yang
abstrak dengan hal yang konkret, sehingga konsep abstrak menjadi lebih mudah
dipahami oleh siswa. Konsep yang abstrak dan konkret ini berhubungan dengan

representasi kimia.

Berdasarkan analisis buku kimia berbasis eksperimen yang ditulis oleh Raharjo
(2008) pada materi interaksi antar partikel sudah banyak gambar sub-mikroskopik
yang dicantumkan tetapi materi yang terdapat pada buku tersebut sangat sedikit
dan ringkas sehingga siswa akan kesulitan memahami isi materi tersebut,
sedangkan pada buku kimia untuk SMA/MA kelas X yang ditulis oleh Unggul
(2013) hanya terdapat sedikit gambar sub-mikroskopik yang digunakan sehingga



lebih sulit bagi peserta didik untuk memahami materi tersebut. Kemudian pada
buku kimia yang ditulis oleh Purba (2007), sudah cukup banyak gambar sub-
mikroskopik yang dicantumkan hanya saja gambar yang dicantumkan hanya ber-
warna hitam-putih sehingga kurang menarik perhatian siswa. Menurut Achmaliya
(2016) penggunaan representasi fenomena kimia dalam proses pembelajaran
sangat membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep kimia yang
sebagian besar bersifat abstrak.

Materi kimia yang abstrak dapat dipelajari dengan menggunakan representasi
yang dapat menghubungkan hal yang abstrak dengan hal yang konkrit, sehingga
materi abstrak lebih mudah dipahami oleh siswa. Pada materi-materi yang bersifat
abstrak yang melibatkan interkoneksi fenomena-fenomena alam (makro, sub-
mikro, dan simbolik) disarankan untuk menggunakan pembelajaran yang berbasis

representasi kimia (Sunyono, 2015).

Johnstone dalam Chitleborough (2004) mengungkapkan, fenomena-fenomena
kimia tersebut dapat dijelaskan dengan tiga level fenomena kimia yaitu fenomena
makroskopis, fenomena submikroskopis, dan fenomena simbolis. Fenomena
makroskopis, yaitu riil dan dapat dilihat, seperti fenomena kimia yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam laboratorium yang dapat diamati
langsung. Fenomena submikroskopis, yaitu berdasarkan observasi riil tetapi masih
memerlukan teori untuk menjelaskan apa yang terjadi pada level molekuler dan
menggunakan representasi model teoritis, seperti partikel yang tidak dapat dilihat
secara langsung. Fenomena simbolis, yaitu suatu kenyataan, seperti representasi
simbol dari atom, molekul, dan senyawa, baik dalam bentuk gambar, aljabar,

maupun bentuk-bentuk hasil pengolahan komputer.

Berdasarkan fakta dari hasil penelitian Ristiyani dan Bahriah (2016) terjadi kesu-
litan belajar untuk memahami konsep-konsep yang ada dalam kimia karena
ketidakmampuan dalam menghubungkan dunia makroskopis dan mikroskopis.

Hal ini diperkuat dari penelitian Achmaliya, Rosilawati dan Kadaritna (2016),



yang menyebutkan bahwa kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep kimia

sampai sekarang masih belum teratasi.

Ketersediaan modul diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami
konsep-konsep kimia. Modul berfungsi untuk memperjelas penyajian pesan,
mempermudah proses pembelajaran, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
daya indera, menghilangkan sikap pasif pada peserta didik dan meningkatkan
pemahaman materi yang disajikan (Nuraini, Karyanto dan Sudarisman, 2014).
Sejumlah keterbasan yang terlihat pada modul sebagai berikut : (1) pengalaman
belajar yang termuat didalamnya tidak ditulis dengan baik atau tidak lengkap, (2)
tidak menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, (3) membutuhkan dukungan
pembelajaran berupa sumber belajar lain (Lestari, 2013)

Adisendjaja (2007) menyatakan bahwa beberapa bahan ajar dari berbagai penerbit
masih banyak mengandung kesalahan dan miskonsepsi serta diperlukan konsep
alternatif. Menurut Chittleborough dan Treagust (2007) tidak diterapkannya level
sub-mikroskopik dalam pembelajaran merupakan salah satu penyebab siswa sulit

meningkatkan kemampuan representasional dan memahami konsep kimia.

Pentingnya penggunaan ketiga level representasi dalam pembuatan modul diper-
kuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunardi (2012) bahwa peng-
gunaan ketiga level representasi pada pembelajaran dapat meningkatkan pema-
haman konsep siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) juga membukti-
kan bahwa pembelajaran dengan ketiga level representasi dapat meningkatkan

penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA.

Untuk menunjang proses pembelajaran yang memudahkan siswa dalam memaha-
mi isi materi maka dibutuhkan suatu modul yang menyajikan materi dengan ber-
basis representasi kimia. Terkait dengan hal tersebut, maka dilakukanlah peneliti-
an yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Representasi Kimia Pada
Materi Interaksi Antar Partikel”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana validitas modul berbasis representasi kimia pada materi interaksi
antar partikel dari hasil pengembangan yang dilakukan?

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap modul berbasis representasi kimia pada
materi interaksi antar partikel yang dikembangkan?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap terhadap modul berbasis

representasi kimia pada materi interaksi antar partikel yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui validitas dari modul berbasis representasi kimia pada materi
interaksi antar partikel dari hasil pengembangan yang dilakukan.

2. Mendeskripsikan tanggapan guru mengenai aspek kesesuaian isi, konstruksi,
keterbacaan dan kemenarikan dari modul berbasis representasi kimia pada
materi interaksi antar partikel yang dikembangkan.

3. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap aspek keterbacaan dan
kemenarikan dari modul berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar

partikel yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis representasi kimia pada materi

interaksi antar partikel memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat bagi peserta didik
Modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai bahan belajar peserta
didik untuk lebih dapat memahami materi interaksi antar partikel. Selain itu,
untuk mempermudah peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar pada

pembelajaran materi interaksi antar partikel.



2. Manfaat bagi guru

Modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai salah satu media pembe-
lajaran yang dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dan juga
sebagai sumber referensi mengenai representasi kimia dalam pembelajaran

kimia, khususnya pada materi interaksi antar partikel.

3. Manfaat bagi sekolah

Modul hasil pengembangan dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam pembelajaran
kimia di sekolah. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
sekolah dalam pengembangan modul yang lebih baik untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Pengembangan modul pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dari
Borg dan Gall (1983) . Adapun langkah dalam pelaksanaan strategi penelitian
dan pengembangan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 1). Penelitian &
pengumpulan data, (2). Perencanaan, (3). Pengembangan draf produk, (4).
Validasi ahli, (5). Uji coba terbatas.

Modul adalah semacam paket program untuk keperluan belajar, dari satu paket
program modul terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan belajar,
bahan belajar, metode belajar, alat dan sumber belajar, dan sistem evaluasi
(Sukiman, 2012). Modul yang dikembangkan berupa modul kimia sederhana.
Representasi kimia merupakan pembelajaran kimia yang melibatkan dimensi
sub-makroskopik, mikroskopik, dan simbolik dari fenomena kimia (Cheng dan
Gilbert, 2009).Pada pengembangan modul ini hanya menggunakan representasi
kimia submikroskopik dan simbolik.

Kevalidan modul hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli.
Suatu produk dinyatakan valid apabila memenuhi validasi isi, konstruk dan

keterbacaan (Nieveen dalam Sunyono 2013).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Modul

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru (Novana et al., 2014).
Modul yang baik adalah modul yang berisi paling tidak tentang petunjuk belajar
(petunjuk siswa/guru), kompetensi yang akan dicapai, content atau isi materi,
informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja (dapat berupa lembar kerja),
evaluasi, dan balikan terhadap hasil evaluasi (Direktorat Pembinaan SMA, 2008:
13). Sehingga komponen-komponen tersebut harus selalu ada di dalam sebuah

modul.

Modul adalah semacam paket program untuk keperluan belajar, dari satu paket
program modul terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan
belajar, metode belajar, alat dan sumber belajar, dan sistem evaluasi (Sukiman,
2012). Berdasarkan definisi modul tersebut, dapat dipahami bahwa ciri-ciri modul
adalah sebagai berikut:

1. Modul merupakan suatu unit bahan belajar yang dirancang secara khusus
sehingga dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri.

2. Modul merupakan program pembelajaran yang utuh, disusun secara
sistematis mengacu pada tujuan pembelajaran atau kompetensi yang jelas
atau kompetensi yang jelas dan terukur.

3. Modul memuat tujuan pembelajaran/kompetensi, bahan dan kegiatan
untuk mencapai tujuan serta alat evaluasi terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran.

4. Modul biasanya digunakan sebagai bahan belajar mandiri pada sistem
pendidikan jarak jauh yang dimaksudkan untuk mengatasi kesulitan bagi
para peserta didik yang tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
konvensional tatap muka di kelas.



Modul adalah alat ukur yang lengkap. Modul adalah satu kesatuan program yang
dapat mengukur tujuan. Modul dapat dipandang sebagai paket program yang di-
susun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajarnya. Pada kenyataannya
modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk
membantu peserta didik secara individual untuk mencapai tujuan-tujuan belajar-
nya (Sukiman, 2012).

Adapun keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul
menurut Santyasa (2009) adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

2) Setelah dilakukan evaluasi, pendidik, dan peserta didik mengetahui benar,
pada modul yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian modul
yang mana mereka belum berhasil.

3) Peserta didik mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

4) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

5) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut
jenjang akademik.

Menurut Hernawan dkk, (2008) modul dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu:

1. Modul Sederhana, yaitu bahan pembelajaran tertulis yang hanya terdiri
atas 3-5 halaman, bahan pembelajaran ini dibuat untuk kepentingan
pembelajaran 1-2 jam pelajaran.

2. Modul Kompleks, yaitu bahan pembelajaran yang terdiri atas 40-60
halaman, untuk 20-30 jam pelajaran. Modul kompleks ini dapat dilengkapi
bahan audio, video/film, kegiatan percobaan, praktikum, dan sebagainya.

Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik self
instructional, self contained, stand alone (berdiri sendiri), adaptive, dan user
friendly (Sukiman, 2012). Self instructional merupakan karakteristik yang terpen-
ting dalam sebuah modul. Modul dapat dikatakan memenuhi karakteristik tersebut
apabila modul mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri tanpa memer-
lukan pihak lain secara utuh. Untuk memenuhi karakter self instructional
(Sukiman, 2012), maka dalam modul harus:

1. Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas.

2. Mengemas materi pembelajaran kedalam unit-unit kecil/spesifik sehingga
memudahkan peserta didik belajar secara tuntas.

3. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.



4. Menyajikan soal-soal, latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya.

5. Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau

konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

Menyajikan rangkuman materi pembelajaran.

8. Menyajikan instrumen penilaian (assessment), yang memungkinkan
penggunaan diklat melakukan ‘self assessment .

9. Menyajikan umpan balik atas penilaian, sehingga peserta didik mengetahui
tingkat penguasaan materi.

10.Menyediakan informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang
mendukung materi pembelajaran peserta didik.

~No

Modul dapat dikatakan self contained apabila seluruh materi pembelajaran dari
satu unit standar kompetentensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di-
dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesem-
patan peserta didik mempelajari materi pembelajaran karena materi dikemas
dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan
materi dari satu standar kompetensi hal itu harus dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan kompleksitas kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik
(Sukiman, 2012).

Modul yang memiliki katakteristik stand alone adalah modul yang dikembangkan
tidak bergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu meng-
gunakan bahan ajar lain ketika menggunakan modul tersebut. Jika peserta didik
masih bergantung dengan bahan ajar, atau media lainnya, maka modul tersebut

tidak termasuk sebagai bahan ajar yang berdiri sendiri (Sukiman, 2012).

Perkembangan ilmu dan teknologi selalu berpengaruh terhadap media pembelajar-
an seperti halnya sebuah modul. Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan memperhatikan per-
kembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul hendaknya tetap up to date
(Sukiman, 2012).
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Karakteristik modul yang terakhir adalah user friendly. Modul dikatakan memiliki
karakteristik seperti ini apabila modul bersahabat dengan pemakainya. Setiap ins-
truksi dan paparan yang diberikan bersifat mempermudah peserta didik. Penggu-
naan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti dan penggunaan istilah yang
umum merupakan salah satu bentuk user friendly (Sukiman, 2012).

Struktur penulisan suatu modul terdiri atas bagian pembuka (judul, daftar isi, peta
informasi, daftar tujuan kompetensi, tes awal), bagian inti (tinjauan umum materi,
hubungan dengan materi lain, uraian materi, penugasan, rangkuman), dan bagian
akhir (glosarium, tes akhir, indeks). Pada bagian pembuka, terdapat judul, daftar
isi, peta informasi, daftar tujuan awal, dan tes awal. Judul perlu dibuat menarik
dan memberi gambaran tentang materi yang dibahas. Pada bagian daftar isi, me-
nyajikan topik topik yang akan dibahas dan ditata sesuai dengan urutan kemuncu-
lan materi dalam modul. Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah mengeta-
hui isi materi secara keseluruhan yang terdapat dalam modul. Peta informasi disa-
jikan topik apa saja yang dipelajari dan kaitan antar topik-topik dalam modul.
Pada bagian daftar tujuan kompetensi disajikan agar siswa dapat mengetahui
sikap, keterampilan dan pengetahuan apa saja yang dapat diketahui setelah me-
nyelesaikan pembelajaran. Pada bagian tes awal yang bisa berupa pretes perlu di-
sajikan dalam modul untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada bagian inti
berisi tinjauan umum materi, hubungan dengan materi lain, uraian materi,
penugasan, dan rangkuman. Pendahuluan atau tinjauan umum pada suatu modul
berfungsi untuk:

1. Memberikan gambaran umum mengenai isi materi modul.

2. Meyakinkan pembelajar bahwa materi yang akan dipelajari dapat
bermanfaat bagi mereka.

3. Meluruskan harapan pembelajar mengenai materi yang akan dipelajari.

4. Mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan
dipelajari.

5. Memberikan petunjuk bagaimana memelajari materi yang akan disajikan
(Tim Penyusun, 2008).

Sistematika penulisan modul mencakup lima bagian (Sukiman, 2012): bagian
pendahuluan, kegiatan belajar, evaluasi dan kunci jawaban, glosarium serta daftar

pustaka. Bagian pendahuluan antara lain meliputi:
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. Latar Belakang

. Deskripsi Singkat Modul

. Manfaat atau Relevansi

. Standar Kompetensi

. Tujuan Instruksional/ SK/ KD
. Peta Konsep

. Pentunjuk Penggunaan Modul.

~NOoO Ok, wWwN -

Bagian kegiatan belajar berisi tentang pembahasan materi modul sesuai dengan
tuntutan isi kurikulum atau silabus mata pelajaran. Setiap kegiatan belajar
menurut Sukiman (2012) meliputi:

1) Rumusan kompetensi dasar (KD) dan indikator.

2) Materi Pokok.

3) Uraian Materi berupa penjelasan, contoh dan ilustrasi-ilustrasi.
4) Rangkuman.

5) Tugas/Latihan.

6) Tes Mandiri.

7) Kunci Jawaban.

8) Umpan Balik (feedback).

Dalam menyusun modul diperlukan analisis bahan ajar untuk memperoleh modul
yang berkualitas. Menurut Supriadi (2000) penilaian modul meliputi aspek mutu
isi buku, kesesuaian dengan kurikulum, bahasa yang digunakan, penyajian, keter-

bacaan, grafika, dan keamanan modul.

1. Aspek kesesuaian isi dengan kurikulum

Materi pelajaran merupakan bahan pelajaran yang disajikan dalam buku pelajaran.
Bahan pelajaran yang baik memperhatikan relevansi, adekuasi, dan keakuratan
dalam penyajian materinya.Prinsip dasar dalam menentukan materi pembelajaran
dalam sebuah modul yaitu :

a. Relevansi artinya kesesuaian. Materi pembelajaran hendaknya relevan
dengan pencapaian kompetensi inti dan pencapaian kompetensi dasar. Jika
kemampuan yang diharapkan dikuasai peserta didik berupa menghafal
fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta, bukan
konsep atau prinsip ataupun jenis materi yang lain.

b. Konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai
peserta didik ada empat macam, maka materi yang harus diajarkan juga
harus meliputi empat macam itu.

c. Adequacy artinya kecukupan. Materi yang diajarkan hendaknya cukup me-
madai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu
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banyak. Jika terlalu sedikit maka kurang membantu tercapainya kompeten-
si inti dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak maka akan
mengakibatkan keterlambatan dalam pencapaian target kurikulum
(pencapaian keseluruhan Kl dan KD) ( Tim Penyusun, 2008 ).

2. Aspek penyajian materi

Penyajian materi merupakan cara atau sistem yang ditempuh agar bahan ajar yang
disusun menarik perhatian, mudah dipahami, dan dapat membangkitkan semangat
siswa. Aspek penyajian materi ini merupakan aspek tersendiri yang harus diper-
hatikan dalam bahan pelajaran yang diantaranya berkenaan dengan tujuan pembel-

ajaran, latihan, soal, dan materi pengayaan (Mudzakir, 2010).

Menurut Wibowo (2005), bahan ajar yang baik menyajikan bahan secara lengkap,
sistematis, sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan
cara penyajian yang membuat enak dibaca dan dipelajari. Berikut adalah poin
khusus dalam penyajian materi :

1. Penyajian konsep disajikan secara runtun mulai dari yang mudah ke sukar,
dari yang konkret ke abstrak dan dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang dikenal sampai yang belum dikenal.

2. Terdapat uraian tentang apa yang akan dicapai peserta didik setelah mem-
pelajari bab tersebut dalam upaya membangkitkan motivasi belajar.

3. Terdapat contoh-contoh soal yang dapat membantu menguatkan pemaha-
man konsep yang ada dalam materi.

4. Soal-soal yang dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan
konsep yang berkaitan dengan materi dalam bab sebagai umpan balik di-
sajikan pada setiap akhir bab.

5. Penyampaian pesan antara subbab yang berdekatan mencerminkan kerun-
tutan dan keterkaitan isi.

6. Pesan atau materi yang disajikan dalam satu bab/subbab/alinea harus men-
cerminkan kesatuan tema.

3. Aspek grafika

Grafika merupakan bagian dari bahan pelajaran yang berkenaan dengan fisik
bahan ajar, meliputi ukuran bahan ajar, jenis kertas, cetakan, ukuran huruf, warna,
dan ilustrasi, yang membuat siswa menyenangi bahan ajar yang dikemas dengan

baik dan akhirnya juga meminati untuk membacanya (Wibowo,2005).

Tim Penyusun (2006) menguraikan komponen kegrafikan ini menjadi beberapa

sub-komponen atau indikator berikut :
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a. Ukuran/format bahan ajar.

. Desain bagian kulit atau luar bahan ajar.

c. Desain bagian isi yang berhubungan dengan tipografi tulisan, seperti pemi-
sahan antar paragraf, ukuran tulisan, penempatan unsur tata letak (judul,
subjudul, teks, gambar, keterangan gambar, nomor halaman), warna yang

digunakan, serta penggunaan variasi huruf (tebal, miring, kapital).
d. Kualitas kertas.

e. Kualitas cetakan.
f. Dan kualitas jilidan.

(o

4. Aspek keterbacaan

Keterbacaan (readability) merupakan kata turunan yang dibentuk oleh bentuk
dasar readable, artinya dapat dibaca atau terbaca (Widodo, 1993). Menurut
McLaughin dalam Suherli dkk (2006) bahwa keterbacaan berkaitan dengan pema-
haman karena bacaannya itu memiliki daya tarik tersendiri yang memungkinkan
pembacanya terus tenggelam dalam bacaan. Sakri (2008) juga menyimpulkan
bahwa keterbacaan berkaitan dengan tiga hal, yakni kemudahan, kemenarikan,
dan keterpahaman.

a. Kemudahan, membaca berhubungan dengan bentuk tulisan, yaitu tata huruf

(tipografi) seperti besar huruf, lebar spasi, serta kejelasan tulisan (bentuk
dan ukuran tulisan).

b. Kemenarikan, berhubungan denga minat pembaca, kepadatan ide pada

bacaan, dan keindahan gaya tulisan, yang berkaitan dengan aspek penyajian
materi.

c. Keterpahaman, berhubungan dengan karakteristik kata dan kalimat, seperti
panjang pendeknya dan frekuensi penggunaan kata atau kalimat, bangun
kalimat, dan susunan paragraf. Hal ini berhubungan dengan bahasa.

Aspek keterbacaan berkaitan dengan tingkat kemudahan bahasa (kosakata,
kalimat, paragraf, dan wacana), bentuk tulisan atau tipografi, lebar spasi, serta
aspek-aspek grafika lainnya. Bahan ajar hendaknya mampu menyampaikan materi
ajar dalam bahasa yang baik dan benar (Tim Penyusun, 2003).

B. Representasi Kimia

Nakhleh dalam Syamsuri (2011) mendefinisikan representasi sebagai “ struktur
yang berarti dari sesuatu: suatu kata untuk suatu benda, suatu kalimat untuk suatu

keadaan hal, suatu diagran untuk suatu susunan hal-hal, suatu gambar untuk suatu
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pemandangan” sehingga representasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang di-

gunakan untuk mewakili hal-hal, benda, keadaan, dan fenomena (peristiwa).

Representasi konsep-konsep kimia memang merupakan konsep ilmiah, secara
inheren melibatkan multimodal, yaitu melibatkan kombinasi lebih dari satu modus
representasi. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran kimia meliputi kons-
truksi asosiasi mental dianatara dimensi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik
dari representasi fenomena kimia dengan menggunakan modus representasi yang
berbeda (Cheng & Gilbert, 2009).

Heuvelen dan Zou dalam Sunyono (2012) membagi representasi ke dalam dua
jenis, yaitu representasi internal dan eksternal. Representasi internal didefinisikan
sebagai konfigurasi kognitif individu yang diperkirakan berasal dari perilaku yang
menggambarkan beberapa aspek dari proses fisik dan pemecahan masalah,
sedangkan representasi eksternal dapat didefinisikan sebagai situasi fisik yang ter-
struktur yang dapat dilihat sebagai mewujudkan ide-ide fisik. Menurut pandangan
kontruktifis dalam Meltzer dalam Sunyono (2012), representasi internal ada di-
dalam kepala siswa dan representasi eksternal disituasikan oleh lingkungan.
Johnstone (dalam Chittleborough, 2004) membagi fenomena kimia ke dalam tiga
level, yaitu:

1. Level makroskopik yaitu diperoleh melalui fenomena nyata yang mungkin
langsung atau tidak langsung menjadi bagian pengalaman siswa sehari-hari,
yang dapat dilihat atau dipersepsi panca indra.

2. Level sub-mikroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata, yang menu-
njukkan tingkat partikular sehingga tidak bisa dilihat. Model representasi
pada level ini diekspresikan secara simbolik, yaitu dengan kata-kata, gambar
dua dimensi, dan gambar tiga dimensi baik diam maupun bergerak (animasi)
atau simulasi.

3. Level simbolik terdiri dari macam gambar representasi, aljabar dan bentuk
komputerisasi. Level submikroskopis sama halnya dengan level makrosko-
pis. Kedua level tersebut hanya dibedakan oleh skala ukuran. Pada kenyata-
annya level submikroskopis sangat sulit diamati karena ukurannya yang
sangat kecil sehingga sulit diterima bahwa level ini merupakan suatu hal
yang nyata.
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Makroskopik

Simbolik Submikroskopik

Gambar 1. Tiga dimensi pemahaman Kimia (Chittleborough, 2004)

Menurut Johnstone (1982) dalam Muladi (2014) ketiga level representasi tersebut
saling berhubungan dan digambarkan dalam tiga tingkatan seperti pada Gambar 1.
Hal ini didukung oleh pernyataan Tasker dan Dalton (2006), bahwa kimia meli-
batkan proses-proses perubahan yang dapat diamati dalam hal (misalnya perubah-
an warna, bau, gelembung) pada dimensi makroskopik atau laboratorium, namun
dalam hal perubahan yang tidak dapat diamati dengan indra mata, seperti perubah-
an struktur atau proses di tingkat submikro atau molekul imajiner hanya bisa dila-
kukan melalui permodelan. Perubahan-perubahan ditingkat molekuler ini
kemudian digambarkan pada tingkat simbolis yang abstrak dalam dua cara, yaitu
secara kualitatif: menggunakan notasi khusus, bahasa, diagram, dan simbolis, dan
secara kuantitatif dengan menggunakan matematika (persamaan dan grafik).
Keterkaitan yang terjadi di antara representasi level makroskopis, submikroskopis,
dan simbolis merupakan hubungan intertekstual. Istilah intertekstual mengandung
makna pertautan antar teks. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, tiga level
representasi tersebut memiliki hubungan pertautan antar teks antara yang satu dan
yang lainnya. Pada pembelajaran kimia seharusnya menampilkan ketiga dimensi
representasi dalam menyampaikan materi, sehingga dapat membantu peserta didik
memahami materi-materi kimia yang abstrak yang dapat menimbulkan miskon-
sepsi menurut pemahaman peserta didik itu sendiri, dengan demikian tujuan pem-

belajaran kimia dapat tercapai dengan baik.

Berkaitan dengan ketiga representasi kimia, Gilbert dan Treagust (2008) merang-
kum dari berbagai hasil penelitian mengenai masalah yang dihadapi peserta didik,
yaitu: (1) lemahnya pengalaman peserta didik pada level makroskopik, karena

tidak tersedianya pengalaman praktik yang tepat atau tidak terdapatnya kejelasan
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apa yang harus mereka pelajari melalui kerja lab (praktikum), (2) terjadinya mis-
konsepsi pada level submikroskopik, karena kebingungan pada sifat-sifat partikel
materi dan ketidakmampuan untuk memvisualisasikan entitas dan proses pada
level submikroskopik, (3) lemahnya pemahaman terhadap kompleksitas konvensi
yang digunakan untuk merepresentasikan level simbolik, dan (4) ketidakmampuan
untuk ‘bergerak’ antara ketiga level representasi. Oleh karena itu, perlu didesain
kurikulum pendidikan kimia yang dapat memfasilitasi peserta didik agar mereka
lebih efektif belajar dalam ketiga level representasi tersebut.

C. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Achmaliya, Rosilawati dan Kadaritna (2016) mengenai pengembangan modul
berbasis representasi kimia pada materi teori tumbukan, berdasarkan hasil
penelitian validator terhadap modul hasil pengembangan dengan kriteria sangat
tinggi, maka modul dinyatakan valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
uji coba terbatas, modul yang dikembangkan memperoleh rata-rata skor
penilaian guru dengan kategori sangat tinggi, tanggapan siswa terhadap aspek
keterbacaan dan kemenarikan dengan kategori sangat tinggi, hasil penilaian
observer terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan kategori sangat tinggi,
dan tanggapan positif siswa terhadap pembelajaran dengan hasil
pengembangan maka modul hasil pengembangan dapat dinyatakan praktis.

2. Jannah, Rosilawati dan Fadiawati (2017) mengenai pengembangan lembar
kerja siswa berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar partikel,
hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil validasi ahli terhadap LKS yang
dikembangkan berkriteria tinggi dan dinyatakan valid serta layak sebagai
media pembelajaran di sekolah. Berdasarkan tanggapan guru terhadap LKS
yang dikembangkan memiliki persentase 93,96% yang dikategorikan sangat
tinggi, sedangkan hasil tanggapan siswa memiliki persentase 78,19% yang
dikategorikan tinggi dan praktis.

3. Pujiantari, Kadaritna, Rudibyani (2016) mengenai pengembangan media
animasi berbasis representasi kimia pada pembelajaran jenis-jenis koloid.

Pengembangan media animasi pada materi jenis-jenis koloid dinyatakan valid
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dengan kategori tinggi sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil
tanggapan guru terhadap media animasi hasil pengembangan pada aspek
kesesuaian isi, kemenarikan dan keterbacaan berturut-turut sebesar 92%,
100%, dan 90% yang dikategorikan sangat tinggi. hasil tanggapan siswa
terhadap media animasi hasil pengembangan pada aspek kemenarikan dan
keterbacaan berturut-turut sebesar 96% dan 93% yang dikategorikan sangat
tinggi. dapat disimpulkan media animasi berbasis representasi kimia pada
materi jenis-jenis koloid sudah sesuai dan layak digunakan di sekolah.

D. Analisis Konsep

Herron et al. dalam Fadiawati (2011) berpendapat bahwa belum ada definisi
tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-
samakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefinisikan
konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satupun
definisi yang dapat mengungkap arti dari konsep. Untuk itu perlu suatu analisis
konsep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus meng-
hubungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan. Lebih lanjut lagi,
Herron et al. dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa analisis konsep
merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam me-
rencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Prosedur ini telah
disunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer dkk. Analisis
konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label
konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut Kritis, atribut variabel, posisi konsep,

contoh, dan non contoh.
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Definisi Konsep Jenis Kritis Variabel Super Ordinat Sub Ordinat | Contoh | Non
Konsep Konsep Ordinat contoh
1. Interaksi Interaksi yang terjadi Konsep e Interaksi antar Interaksi Interaksi antar Interaksi e Interaksi He
antar pada logam yang abstrak atom- antar atom  |partikel antar atom antar atom Ne
partikel kemudian disebut atom pada gas gas mulia Ar
interaksi antar atom pada mulia e Interaksi Al
dasarnya adalah gaya e Interaksi antar atom Na
tarik menarik inti atom antar atom logam Mg
logam dengan lautan logam
elektronya sendiri
2. Interaksi Dalam interaksi Konsep o Interaksi Interaksi Interaksi antar Interaksi o Interaksi NaCl
antar ion antar ion, atom- atom abstrak antar ion antar ion partikel antar ion antar ion dan
yang elektronegatifi- pada sentawa pada MgCI2
tasnya besar akan NaCl dan senyawa
menarik dan mengikat MgClI2 NaCl dan
elektron membentuk ion MgCl2

(ion negatif), sedangkan
atom- atom yang
memiliki
elektronegatifitas rendah
melepaskan elektron
\valensinya membentuk
kation ( serah terima
elektron),




Tabel 1 (Lanjutan)
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Definisi Konsep Jenis Kritis Variabel Super Ordinat Sub Ordinat | Contoh |Non
Konsep Konsep Ordinat contoh
masing-masing atom bisa
mencapai konfigurasi
elektron yang stabil
seperti konfigurasi unsur-
unsur gas mulia
3. Interaksi Interaksi antar molekul [Konsep e Tarikan antar Tarikan antar |Ikatan kimia Gaya inter Gaya Van
antar adalah gaya aksi di abstrak molekul molekul molekul Der Waals
molekul antara molekul-molekul e Gaya Van Momen
yang menimbul- kan Der Waals dipol
tarikan antar molekul e Momen dipol Gayadipol
dengan berbagai tingkat e Gaya dipol terinduksi
kekuatan terinduksi GayaLondon
e Gaya London (dispersi)
(dispersi) Ikatan
e Ikatan hidrogen hidrogen




Tabel 1 (Lanjutan)
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

- Gaya London

No Label Definisi Konsep Jenis Kritis Variabel Super Ordinat Sub Ordinat | Contoh |Non
Konsep Konsep Ordinat contoh
4, Gaya Van  |Gaya Van Der Waals Konsep e Gaya dipol- Molekul non |Ikatan kimia Ikatan hidrogen|- Gaya dipol-
Der Waals  [adalah ikatan terjadi abstrak dipol polar dipol
karena adanya gaya e Gaya dipol - Gaya dipol
London. Terjadi pada sesaat terinduksi
molekul- molekul non e Gaya London - Gaya london
polar atau yang tidak (dispersi)
mengalami pengutuban
muatan
5. Gaya dipol- |Gaya dipol-dipol adalah [Konsep Molekul Gaya Van Der | Gaya dipol HCI
dipol gaya yang terjadi di abstrak dengan sebaran Waals sesaat
antara molekul-molekul muatan tidak
lyang memiliki sebaran homogen - Gaya London
muatan tidak homogeny
6. Gaya dipol Konsep Gaya Van Der+ Gaya dipol- [CHCL;
sesaat abstrak Waals dipol




Tabel 1 (Lanjutan)
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

antara hidrogen yang
terikat pada atom yang
bersifat elektro- negatif

No Label Definisi Konsep Jenis Kritis Variabel Super Ordinat Sub Ordinat | Contoh | Non
Konsep Konsep Ordinat contoh
7. Gaya London |Gaya london adalah Konsep Gaya Van Der  Gaya dipol- |F,
(dispersi) gaya yang timbul akibat fabstrak Wals dipol Cl,
dari pergeseran - Gaya dipol
sementara (dipol sesaat
sementara) muatan
elektron dalam molekul
homogen
8. Ikatan Ikatan hidrogen yaitu Konsep Gaya antar Gaya Van Der  |H,O
hidrogen ikatan yang terbentuk  [abstrak molekul Waals




I1l. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D).
Sukmadinata (2015) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) merupakan metode atau pendekatan penelitian
untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.
Menurut Borg dan Gall (1983) ada sepuluh langkah dalam pelaksanaan strategi
penelitian dan pengembangan. Berikut langkah-langkah penelitian dan

pengembangan menggunakan metode Research and Development (R&D) :

/_\ /_\

\

Penelitian & Perencanaan Pengembangan Uji coba
pengumpulan draf produk lapangan awal

data

— — 1|8

Uji pelaksanaan Penyempurnaan Uji coba Merevisi hasil
lapangan produk hasil uji lapangan uji coba
lapangan
L G J
N—___J
Penyempurnaan Deseminasi dan
produk akhir implementasi

Gambar 2. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menggunakan
metode Research and Development (R&D).

Pada penelitian ini hanya menggunakan 4 langkah dalam pelaksanaan strategi

penelitian dan pengembangan, yaitu : (1). Penelitian & pengumpulan data, (2).
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Perencanaan, (3). Pengembangan draf produk, (4). Validasi ahli, (5). Uji coba

terbatas.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa tahap. Yaitu tahap studi
lapangan, tahap pengembangan dan tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap
studi lapangan dilakukan di 3 SMA di provinsi lampung yaitu SMA N 1Kebun
Tebu, SMA Negeri 1 Banjar Agung, MA PSA Istigomah Islamiyah. Sumber data
diperoleh dari 3guru kimia dan 30 siswa kelas X IPA. Pada tahap pengembangan,
sumber data diperoleh dari tiga dosen Pendidikan Kimia FKIP Universitas
Lampung. Selanjutnya, pada tahap uji coba lapangan awal, sumber data diperoleh
dari tiga orang guru kimia dari tiga SMA Negeri di provinsi Lampung dan 30
orang peserta didik kelas X IPA di provinsi Lampung.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi
(Arikunto, 2008). Instrumen penelitian digunakan untuk menilai modul yang di-
kembangkan, yaitu modul interaksi antar partikel berbasis representasi kimia.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas instrumen pada studi
lapangan, instrumen pada validasi ahli, dan instrumen pada studi uji coba terbatas.

Adapun penjelasannya instrumen-instrumen tersebut sebagai berikut:

1. Instrumen pada studi pendahuluan

Instrumen pada studi pendahuluan terdiri dari lembar pedoman wawancara
analisis kebutuhan guru dan lembar angket analisis kebutuhan siswa. Penjelasan-

nya adalah sebagai berikut:

a. Pedoman wawancara analisis kebutuhan untuk guru
Lembar pedoman wawancara analisis kebutuhan guru disusun untuk

mengetahui jenis bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran,
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modul materi interaksi antar partikel yang diharapkan dan dapat memenuhi
kebutuhan siswa, dan kendala dalam membuat modul. Wawancara dilakukan
via media online (google formulir) di karenakan situasi pandemi saat ini tidak
memungkinkan peneliti untuk melakukan wawancara secara langsung, adapun

pedoman wawancara yang digunakan dapat dilihat pada Lampiran 4.

b. Angket analisis kebutuhan untuk siswa

2.

Lembar angket analisis kebutuhan siswa digunakan untuk mengetahui tanggap-
an siswa terhadap penggunaan modul pada pembelajaran materi interaksi antar
partikel. Adapun lembar angket analisis kebutuhan siswa dapat dilihat pada

Lampiran 5.

Instrumen pada validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi kese-

suaian isi, konstruk, keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a.

Instrumen validitas isi

Instrumen validitas isi disusun untuk mengetahui kesesuaian isi modul dengan
Kl dan KD, serta kesesuaian isi materi dengan representasi kimia. Hasil dari
validasi kesesuaian isi ini dijadikan sebagai masukan dalam pengembangan
atau revisi pada modul berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar
partikel.

Instrumen konstruk

Instrumen konstruk digunakan untuk mengetahui kesesuaian validitas tampilan
modul. Hasil dari validasi ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam revisi
dan pengembangan modul berbasis representasi kimia pada materi interaksi
antar partikel.

Instrumen validitas keterbacaan

Instrumen validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui tingkat keterba-
caan modul hasil pengembangan dengan representasi kimia. Hasil dari validasi
ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam revisi dan pengembangan modul

berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar partikel.
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian berdasarkan alur penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Studi penelitian dan pengumpulan informasi bertujuan untuk menghimpun data
tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk
produk yang dikembangkan. Adapun tahap penelitian dan pengumpulan informasi

adalah sebagai berikut:

a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara analisis terhadap materi interaksi antar
partikel yang meliputi KI-KD, analisis konsep, silabus, dan RPP, serta mengkaji
teori mengenai modul dan produk penelitian terkait modul berbasis representasi
kimia. Hasil dari kajian akan menjadi acuan untuk mengembangkan modul kimia

berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar partikel.

b. Studi lapangan

Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan mengenai
penggunaan modul berbasis representasi kimia. Studi lapangan dilakukan di 3
SMA di provinsi lampung. Sumber data diperoleh dari 1guru kimia dan 10 siswa
kelas X IPA dari setiap sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara

guru dan pengisisan angket oleh siswa.

2. Perencanaan produk

Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses
pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2015) bahwa rancangan produk yang
akan dikembangkan minimal mencakup a) tujuan dari penggunaan produk, b)

siapa pengguna dari produk tersebut, dan c) deskripsi komponen-komponen
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produk dan penggunaannya. Penyusunan modul berbasis representasi kimia pada
materi interaksi antar partikel ini didasarkan pada studi literatur dan studi lapang -
an yang dilakukan. Tujuan dari penggunaan modul berbasis representasi kimia
pada materi interaksi antar partikel ini adalah untuk mencapai tujuan dari peng-
gunaan produk yaitu sebagai modul yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran pada materi interaksi antar partikel serta sebagai referensi bagi guru,
sekolah, dan penelitilain dalam menyusun dan mengembang-kan modul. Modul
yang dikembangkan terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian penutup.

3. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal terbagi menjadi dua tahap, yaitu penyusunan draf
kasar modul dan penyusunan instrumen validasi. Pada tahap pertama yaitu penyu-
sunan draf kasar hingga menjadi produk awal berupa modul berbasis representasi
kimia pada materi interaksi antar partikel yang disebut dengan draf 1. Bahan ajar
yang dikembangkan terdiri dari cover luar depan, cover dalam, kata pengantar,
daftar isi, KI-KD-Indikator, petunjuk penggunaan, isi modul, daftar pustaka, dan

cover belakang.

Tahap kedua yaitu penyusunan instrumen validasi berupa angket validasi ke-
sesuaian dengan KI-KD dan kesesuaian isi dengan representasi kimia, konstruk,
dan keterbacaan. Penyusunan instrumen uji coba terbatas berupa angket tanggap-
an guru yang berisi aspek kesesuaian isi, konstruk, dan keterbacaan. Produk yang
telah disusun kemudian divalidasi oleh validator dengan pemberian angket beserta
produk awal (draf 1). Validasi produk dilakukan dengan meminta bantuan
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menanggapi

produk baru yang telah dikembangkan.

Tahap selanjutnya, jika hasil validasi pada draf 1 tidak valid maka akan direvisi
dan dilakukan validasi kembali oleh validator. Jika draf 1 valid maka akan

dilakukan revisi kecil, dan dihasilkan produk baru atau disebut sebagai draf 2.
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4. Uji coba terbatas

Setelah di hasilkan modul berbasis representasi kimia yang telah divalidasi oleh
ahli dan telah di revisi, maka di lakukan uji coba terbatas pada seorang guru kimia
dan 10 siswa kelas X di SMA N 1Kebun Tebu, SMA Negeri 1 Banjar Agung, MA
PSA Istigomah Islamiyah. Uji coba ini di maksudkan untuk mengetahui kelayak-
an modul. Teknik uji ini menggunakan angket tanggapan guru dan siswa, lembar
observasi, dan angket respon siswa. Pada uji coba terbatas dilakukan penyebaran
angket melalui media online yang di maksudkan untuk mengetahui penilaian guru
dan tanggapan siswa terhadap modul hasil pengembangan. Tanggapan guru
meliputi validitas isi, konstruk, dan keterbacaan sedang-kan untuk siswa meliputi
aspek keterbacaan dan kemenarikan.

E. Alur Penelitian

Alur penelitian yang dilakukan dalam pengembangan modul berbasis representasi

kimia dapat di lihat pada Gambar 3.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang di lakukan pada penelitian ini, sebagai berikut :

1. Teknik analisis data hasil wawancara

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data wawancara dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan wawancara.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan wawancara dan banyaknya sampel.
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Gambar 3. Alur penelitian
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c. Menghitung persentase jawaban responden, bertujuan untuk melihat besarnya
persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung
persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

%Jin= 22 x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan : %Ji,= Persentase Pilihan jawaban-i

> Ji =Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data angket

Analisis data yang dilakukan pada pengembangan modul berbasis representasi

kimia pada materi interaksi antar partikel yaitu analisis deskriptif.

Angket analisis deskriptif dilakukan dengan cara :

a. Mengkode dan mengklasifikasi data, bertujuan untuk menelompokkan jawaban
berdasarkan pernyataan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala
Likert pada Tabel 2.

Tabel 2. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No PilihanJawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 3
2 Setuju (ST) 2
3 Tidak Setuju (TS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor (S) jawaban angket adalah sebagai berikut:
1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor=3 x jumlah responden yang menjawab SS
2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST)

Skor =2 x jumlah responden yang menjawab ST
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3) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor=1 xjumlah responden yang menjawab TS
e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%Xin = %x 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan : %X in = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket
>'S = Jumlah skor jawaban total siswa.
S maks = skor maksimum yang diharapkan.
f. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui

tingkat kesesuaian ini, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan modul

berbasis representasi kimia dengan rumus sebagai berikut:

%Xin = T%Xin
n
Keterangan : % Xin = Rata-rata persentase jawaban terhadap
pertanyaan pada angket
> % Xin = Jumlah persentase jawaban terhadap semua
pernyataan padaangket.
n = Jumlah pernyataan padaangket.
h. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008)

berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Tafsiran persentase angket.

(Sudjana, 2005)

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

i. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli
dengan menggunakan tafsiran Arikunto berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Tafsiran kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli.

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup Valid Cukup layak/revisi
sebagian

26-50 KurangValid Kuranglayak/revisi
sebagian

<26 Tidak Valid Tidak layak/revisi total




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Modul berbasis representasi kimia pada materi interaksi antar partikel yang
dikembangkan telah valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil validasi aspek validitas isi, konstruk-
si, keterbacaan, dan kemenarikan dari ketiga validator yang berkriteria tinggi.

2. Tanggapan guru terhadap modul berbasis representasi kimia yang dikembang-
kan meliputi aspek kesesuaian isi, konstruk, keterbacaan dan kemenarikan
yang berkriteria tinggi dan sangat tinggi.

3. Tanggapan siswa terhadap modul berbasis representasi kimia yang dikembang-

kan meliputi aspek keterbacaan dan kemenarikan yang berkriteria sangat

tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah sebagai

berikut:

1. Peneliti perlu lebih banyak mencari referensi yang berkaitan dengan materi
yang dikembangkan

2. Perlu dikembangkan penelitian sejenis dengan materi yang berbeda.

3. Perlu dilakukan uji keterlaksanaan modul dalam pembelajaran untuk menge-

tahui kepraktisan modul ini dalam pembelajaran.
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